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ABSTRAK

Taufik Hidayat
NIM : (1302375)

Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI) Dengan
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil
Belajar Dasar Listrik Dan Elektronika SMK
Negeri 1 Sumatera Barat

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Jenis
penelitian ini bersifat penelitian eksperimen. Pengambilan sampel dengan teknik
nonprobability sampling dengan sampling purposive, sebagai kelas eksperimen
1 adalah X TAV 1 menggunakan model pembelajaran (TAI) dan kelas
eksperimen 2 adalah X TAV 2 menggunakan model pembelajaran (PBL).Teknik
pengumpulan data dari nilai akhir hasil belajar, kemudian dianalisis untuk uji
homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian kelas
eksperimen 1 mendapatkan nilai rata-rata 83,80, sedangkan kelas eksperimen 2
mendapatkan nilai rata-rata 80,14. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan α=0,05 didapatkan dengan uji dua belah pihak, dimana t >

t atau t > -t dimana, 2,13 > 2,05 atau 2,13 > -

2,05, maka berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tersebut, didapatkan
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan
demikian, hipotesis diterima dimana terdapat perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Team Assisted Individualization, Problem Based
Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam peningkatan sumber daya manusia

(SDM) yang berkualitas dan memiliki jiwa kompetitif dalam menjawab

kebutuhan dan tantangan dimasa depan. Pemerintahan Indonesia telah banyak

melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan, hal ini sesuai dengan

rumusan dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan

Atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan Sistem Pendidikan Nasional bab 2 pasal 3 menyatakanbahwa:

“Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) digunakan sebagai acuan utama Pengembangan Standar Isi,
Standar Proses, Standar Penilaian Pendidikan, Standar Pendidik,
Standar Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan”.

Tercapainya tujuan pendidikan harus didukung oleh proses

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan keberhasilan

siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru sebagai penyelenggara kegiatan

belajar mengajar hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya

interaksi secara optimal. Adanya interaksi secara optimal akan

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. Untuk mengoptimalkan interaksi

tersebut, maka guru harus memikirkan strategi pembelajaran. Memikirkan

dan mengupayakan strategi pembelajaran atau cara guru dalam memilih dan
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menggunakan model pembelajaran agar proses belajar mengajar tercapai

maksimal sehingga tujuan pendidikan tercapai.

Proses interaksi yang optimal akan memberikan hasil belajar siswa

yang lebih baik, karena Menurut Nana (2011: 22) “Hasil belajar merupakan

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Oemar (2004:30) “Bukti bahwa

seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti

menjadi mengerti”. Jadi kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh

siswa saat atau setelah pembelajaran merupakan hasil belajar siswa tersebut.

Hasil belajar merupakan salah satu indicator standard mutu pendidikan

yang terukur. Untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan

pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada

setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). Penetapan KKM belajar merupakan tahapan awal

pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. KKM

merupakan pegangan minimal dalam menetukan apakah seorang siswa sudah

dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sumatera Barat

merupakan Sekolah Kejuruan yang menawarkan berbagai macam program

keahlian. Sekolah kejuruan ini tidak hanya sekedar mendidik siswa, namun

sekolah ini juga ingin menghasilkan lulusan yang cerdas, siap kerja, dan

mampu bersaing pada era globalisasi. SMKN 1 Sumatera Barat sebagai
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lingkungan belajar memiliki sistem pengajaran teori dan praktek untuk bidang

studi produktif, dimana proses belajar mengajar melibatkan beberapa faktor

diantaranya guru, siswa dan sarana prasarana. Pada umumnya beberapa mata

pelajaran yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan merupakan

persyaratan untuk melanjutkan ke pembelajaran berikutnya salah satunya

adalah mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. Setiap siswa kelas X

Teknik Audio Video diwajibkan mengikuti mata pelajaran tersebut dan harus

lulus untuk setiap kompetensi yang telah dipelajari. Dengan arti kata bahwa

hasil belajar yang dicapai siswa minimal mencapai hasil belajar standar yang

telah ditetapkan oleh kurikulum pendidikan SMK.

SMKN 1 Sumatera Barat merupakan sekolah yang menggunakan

kurikulum 2013. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi,dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku pada

sistem pendidikan nasional. Kurikulum ini merupakan pengembangan dari

kurikulum 2006.

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran lebih ditekankan menggunakan

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang

mendorong siswa untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah, yaitu:

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasi,

dan mengkomunikasikan. Dalam melaksanakan proses tersebut, bantuan guru

diperlukan. Tetapi bantuan guru harus semakin berkurang dengan semakin
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bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. Pendekatan

saintifik dalam penerapannya dapat menggunakan model pembelajaran yang

disesuaikan dengan silabus dan kompetensi dasar seperti model pembelajaran

Berbasis Proyek (Project Based Learning ), Model Pembelajaran Berbasis

Masalah (Problem Based Learning), Model Pembelajaran Berbasis Tugas

(Task Based Learning), dan Model Pembelajaran Berbasis Komputer

(Computer Based Learning)

SMKN 1 Sumatera Barat sudah melakukan usaha peningkatan sumber

daya dan fasilitas untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sekolah

mengadakan berbagai pelatihan-pelatihan dan program sertifikasi guru untuk

meningkatkan kualitas guru sebagai sumber belajar siswa. Sekolah juga telah

melakukan upaya meningkatkan setiap fasilitas sarana dan prasarana

penunjang pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan kelancaran guru dan

siswa dalam melakukan proses belajar mengajar (PBM) sehingga dapat

berdampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Namun kenyataannya, berdasarkan data hasil observasi dilapangan dari

guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X Teknik Audio

Video ditemukan hasil belajar siswa masih terdapat beberapa siswanya yang

belum mencapai KKM. SMKN 1 Sumatera Barat menetapkan KKM untuk

mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika adalah 78. Melihat sejauh mana

penguasaan mata pelajaran ini, berikut gambaran singkat hasil belajar MID

semester genap siswa kelas X Teknik Audio Video pada mata pelajaran Dasar

Listrik dan Elektronika yang dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1.Nilai MID Siswa Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
Siswa Kelas X Teknik Audio Video Semester Genap 2017/2018

No Kelas
Jumlah
Siswa

<78 ≥78 Rata-rata
KelasSiswa % Siswa %

1 X TAV 1 15 8 53.33 7 46.67 76.9
2 X TAV 2 14 6 42,86 8 57,14 77,4

Total 29 14 48.28 15 51.72
Sumber : Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

Tabel 1 yang merupakan nilai awal sebagai tolak ukur, memperlihatkan

bahwa nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

masih ada yang dibawah KKM. Data ini memberikan indikasi bahwa PBM

masih belum mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Mengacu pada

KKM, teridentifikasi bahwa unsur kompleksitas pengajaran meliputi model,

media, evaluasi, dan manajemen kelas sebagai penentu untuk meningkatkan

nilai rata-rata.

Rendahnya hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika jurusan Teknik

Audio Video di SMKN 1 Sumatera Barat dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil

belajar banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan manejadi dua golongan

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor

yang datang dalam diri siswa yang disebabkan oleh  keadaan jasmani,

psikologis, kelelahan pada diri siswa, minat, motivasi serta sikap siswa dalam

proses belajar mengajar sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang

datang dari luar diri siswa adalah keadaan keluarga (cara orangtua mendidik,

relasi antar anggota keluarga, keadaan ekonomi keluaraga), keadaan sekolah

(metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
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siswa, disiplin sekolah, media pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran

diatas ukuran, keadaan gedung dan evaluasi).

SMKN 1 Sumatera Barat telah menerapkan kurikulum 2013, dimana

pembelajarannya menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

Pelaksanaan kurikulum 2013 di SMKN 1 Sumatera Barat sudah melakukan

aturan atau tata cara pelaksanaan kurukulum 2013 dengan baik. Terbukti

dengan adanya kesiapan guru dan peserta didik yang bekerja sama dengan

baik. Nampaknya hal itu belum cukup untuk menjadi modal dalam

melaksanakan kurikulum 2013 secara sempurna.

Model pembelajaran PBL yang mengacu pada kurikulum 2013 ini

merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang telah sesuai

dengan salah satu kompetensi dasar dalam mata pelajaran teknik elektronika.

Pada model PBL, peserta didik dituntut aktif untuk mendapatkan konsep yang

dapat diterapkan dengan jalan memecahkan masalah, para peserta didik akan

mengeksplorasi sendiri konsep-konsep yang harus mereka kuasai, dan peserta

didik diaktifkan utuk bertanya dan berargumentasi melalui diskusi, mengasah

keterampilan investigasi, dan menjalani proses kerja ilmiah lainnya.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada

hakikatnya cooperative learningsama dengan kerja kelompok. Oleh karena
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itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam

cooperative leaning dalam bentuk belajar kelompok.

Model pembelajaran kooperatif diharapkan mampu meningkatkan

motivasi dan aktivasi siswa salah satunya adalah dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Dalam

pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa dibagi secara kelompok dimana

terdapat seorang siswa berperan sebagai asisten yang bertugas membantu

menyimpulkan permasalahan yang terjadi dalam kelompok, baik

permasalahan secara kelompok maupun secara individual siswa lain yang

kurang mampu dalam suatu kelompok lalu melaporkan kepada guru. Dalam

hal ini peran guru adalah sebagai falisitator dan mediator dalam proses

pembelajaran. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang

kondusif bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis melakukan

penelitian yang berjudul Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Assisted Individualization (TAI) dengan Problem Based Learning

Terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika SMKN 1 Sumatera

Barat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat ditemukan beberapa permasalahan

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

masih ada yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



8

2. Siswa banyak bersifat pasif dan tidak termotivasi dalam mengikuti

pembelajaran dan cenderung hanya menerima tanpa adanya tanggapan

yang positif dari guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas

SMKN 1 Sumatera Barat.

3. Masih banyak masalah yang dialami oleh guru dalam

mengimplementasikan kurikulum 2013 khususnya dalam menerapkan

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan, penelitian ini perlu dibatasi permasalahannya supaya tercapai

tujuan yang diharapkan. Agar lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi

pada:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X Teknik Elektronika di SMK

Negeri 1 Sumatera Barat.

2. Penelitian ini dibatasi pada Kompetensi Dasar mengklarifikasi komponen

pasif dan aktif pada rangkaian listrik dan elektronika pada mata pelajaran

Dasar Listrik dan Elektronika.

3. Model pembelajaran pada penelitian ini yaitu Team Assisted

individualization (TAI) dan Problem Based Learning (PBL) pada mata

pelajaran dasar listrik dan elektronika.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :“Apakah terdapat perbandingan hasil

belajar siswa antara penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Assisted Individualization (TAI) dengan Problem Based Learning terhadap

hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika SMKN 1 Sumatera Barat”?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar perbandingan

hasil belajar siswa antara penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe

Team Assisted Individualization (TAI) dengan Problem Based Learning

(PBL) pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika SMKN 1 Sumatera

Barat”.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini bermanfaat

seperti berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI) dengan problembased learning ini diharapkan

dapat memotivasi, melatih dan meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan problembased learning
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diharapkan sebagai salah satu bahan alternatif yang dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

3. Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar pada mata

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di masa sekarang dan dimasa yang

akan datang.

4. Untuk memperoleh pengalaman tentang pelaksanaan model pembelajaran

tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan problem based learning

(PBL) yang berorientasi pada hasil belajar siswa, strategi pembelajaran,

dan melakukan seleksi materi.
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